BABV
PENUTUP
5.1. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

Media pembelgaran sains dalam bentuk permainan sulap untuk kelas 1 SD
Laboratorium UNG disusun berdasarkan prosedur ADDIE yang terdiri dari tahap
analisis, desain, development ( pengembangan ), implementation ( implementas,
dan evaluas. Media pembelgaran yang dihasilkan sesuai dan dapat
mengembangkan bahasa anak. Hasil validas yang dilakukan menunjukkan
presentasi kelayakan 100 % sehingga dikategorikan sangat layak dan dapat

mengembangkan bahasa anak.

Hasil penilaian dari guru menunjukkan presentase keidealan sebesar 100 %
sehingga dikategorikan sanagt layak. Sedangkan respon aktivitas anak terhadap
uji coba media pembelgaran sains dalam bentuk permainan sulap untuk
mengembangkan bahasa anak menunjukkan presentase 91 % sehingga
dikategorikan Sangat mampu. Oleh karena itu media pembelgjaran sains dalam

bentuk permainan sulap dapat mengembangkan bahasa anak.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran yang dapat
diberikan oleh peneliti sebaga bahan tindak lanjut dari pengembangan madia
pembelgjaran sains dalam bentuk permainan sulap untuk mengembangkan bahasa
anak yaitu dalam kegiatan pembelgaran guru diharapkan lebih memanfaatkan
media pembelgran untuk sumber belgar bagi anak yang dapat dikembangkan
menjadi media pembelgaran sains dalam bentuk permainan sulap. Perlu adanya
inovas baru daam melakukan proses pembelgaran agar anak dapat lebih
termotivasi dan mengembangkan potensi anak.
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